
ABSTRAK 

Manajemen modal keIja dapat dikatakan efektif apabila jumlah modal keIja 
perusahaan sesuai dengan jumlah optimal yang dibutuhkan, yakni tidak melebihi 
kebutuhan (overinvestment) ataupun kurang dari kebutuhan (underinvestment). 
Adanya ketidaksesuaian jumlah modal kerja dengan jumlah optimaInya 
menimbulkan adanya excess modal keIja yang bcrpengaruh pada kineIja dan risiko 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan Ulltuk mengetahui apakah secara umum 
perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki excess modal keIja dan apa 
pengaruhnya terhadap kineIja dan risiko perusahaan. Selain itu penelitian ini juga 
melihat apakah excess modal kerja positif dan negatifmasing-masing memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap kinerja dan risiko perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan 85 sampeJ perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2005-2014, dengan ukuran sampel sebanyak 425 observasi. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa (i) semakin tinggi excess modal keIja 
suatu perusahaan, maka kinerja dan risiko perusahaan akan semakin rendah; (ii) 
tambahan modal kerja pada perusahaan yang mengalami overinvestment dapat 
menurunkan kinerja perusahaan; dan (iii) tambahan modal keIja pada perusahaan 
yang mengalami underinvestment dapat menurunkan risiko perusahaan 
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